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ABSTR4CT

Tourism development, especially tourism villages in SemarangRegency, is related to thegoal
ofsupporting tourism development, equalizing job opportunities,and optimizing economic

potential. Infact, Gogik Tourism Village has not yet become adeveloping tourism village,

Pokdarwis and the GogikVillage Government have not carried out their role optimally with

a small numberofuploads on the Gogik Tourism Village Instagram managed by Pokdarwis

and the Gogik Village Government. The existenceofthe role ofactors who have not carried

out their roles well showsthat the network of actors is not optimal. The purpose ofthis study

is to describe the network ofactors formed in the tourism development ofGogik Tourism

Village. This research method uses aqualitativedescriptive approach, data collection using

interviews, observations and documentation. Theresults ofthis study show that the network

of actors formed in the development of tourism in Gogik Tourism Village is the Helix

Quadruple Model consisting of 4 actors, namely the government (Tourism Ofice.

Dispermasdes, Gogik Village Government, PLN, and DLH),. academics (UNDIP and

UNNES), the community(Pokdarwis, BUMDes, PKK, and Farmer Groups), and the media

(JawaPosRadarSemarangandInstagram of GogikTourism Village). It was foundthatthere

were communication andcoordination obstacles between government actors and community

actors, as well as a lack ofinfluence by communityactors in the process ofpreparing the

GogikTourism Villagetourism development strategy. The suggestion conveyed is to increase

theparticipation ofcommunityactors in the planning process by creating a collaborative

decision-making process involving community actors and government actors, and
communication and coordination obstacles can be faced by holding regular meetings to

discuss progress, challenges, and decisions to be taken.

Keywords: actor network, tourism development, quadruple helix

ABSTRAK

Pengembangan pariwisata terutama desa wisata di Kabupaten Semarang berkaitan dengan

tujuan mendukung pengembangan kepariwisataan, memeratakan kesempatan kerja,

mengoptimalkan potensi ckonomi. Kenyataannya Desa Wisata Gogik belum menjadi desa

wisata berkembang,Pokdarwis dan Pemerintah Desa Gogik belum menjalankan perannya

secara optimal dengan sedikitnya jumlah unggahan di instagram Desa WisataGogik yang

dikelola oleh Pokdarwis dan Pemerintah Desa Gogik. Adanya peran aktor aktor yang belum

menjalankan perannya denganbaik menunjukkan jaringan aktor yang belum optimal. Tujuan
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penelitian ini adalah menggambarkan jaringan aktor yang terbentuk dalam pengembangan 

pariwisata Desa Wisata Gogik. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan jaringan aktor yang terbentuk dalam pengembangan pariwisata 

Desa Wisata Gogik adalah Model Quadruple Helix dengan terdiri dari 4 aktor yakni pemerintah 

(Dinas Pariwisata, Dispermasdes, Pemerintah Desa Gogik, PLN, dan DLH), akademisi 

(UNDIP dan UNNES), masyarakat (Pokdarwis, BUMDes, PKK, dan Kelompok Tani), dan 

media (Jawa Pos Radar Semarang dan Instagram Desa Wisata Gogik). Ditemukan terdapat 

kendala komunikasi dan koordinasi antara aktor pemerintah dan aktor masyarakat, serta 

kurangnya pengaruh aktor masyarakat dalam proses penyusunan strategi pengembangan 

pariwisata Desa Wisata Gogik. Saran yang disampaikan adalah meningkatkan partisipasi aktor 

masyarakat dalam proses perencanaan dengan menciptakan proses pengambilan keputusan 

yang kolaboratif yang melibatkan aktor masyarakat dan aktor pemerintah, serta kendala 

komunikasi dan koordinasi dapat dihadapi dengan melakukan pertemuan rutin membahas 

kemajuan, tantangan, dan keputusan yang akan diambil. 

Kata Kunci: jaringan aktor, pengembangan pariwisata, quadruple helix   

 
   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Desa Wisata Gogik merupakan desa 

yang menyediakan paket wisata. 

Sebagaimana tujuan adanya desa wisata 

dalam Surat Keputusan Bupati Nomor 

556/0217/2022 yakni untuk mendukung 

pengembangan kepariwisataan, 

memeratakan kesempatan kerja, 

mengoptimalkan potensi ekonomi dan 

karakteristik daerah, serta melindungi 

nilai-nilai budaya, agama, adat istiadat 

dan menjaga kelestarian alam. Namun, 

kenyataannya tujuan tersebut belum 

sepenuhnya dapat tercapai dengan 

optimal. 

Desa Wisata Gogik termasuk desa 

wisata yang masih belum berkembang 

jika dibandingkan desa wisata lainnya di 

Kabupaten Semarang khususnya desa 

wisata yang ada di Kecamatan Ungaran 

Barat. Pada pengelolaannya yang 

cenderung masih rintisan memberikan 

pengaruh pada pendapatan yang 

didapatkan pada sektor pariwisata ini, hal 

ini membuat kurangnya keterlibatan SDM 

Desa Gogik dalam pengelolaan pariwisata 

Desa Wisata Gogik. Terdapat faktor 

kelembagaan kepariwisataan yakni masih 

kurangnya jumlah SDM dan faktor 

kemampuan organisasi terdapat dua dari 

tiga unsur yang belum terlaksana yaitu 

pada kemampuan teknis anggota dan 

peningkatan pelayanan serta 

pengembangan SOP (dalam Al Kautsar, 

2022). 

Terdapat permasalahan yang ada di 

Desa Wisata Gogik yakni pada aspek 

sosial seperti masyarakat yang memilih 

bekerja di pabrik dibandingkan mengelola 

desa wisata. Pada aspek usaha yakni 
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seperti pelaku usaha yang masih 

menggunakan pola manajemen 

pemasaran yang tradisional, masih 

terbatasnya jaringan pemasaran ke 

masyarakat luar desa, SDM masyarakat 

yang masih rendah (Yuwono & Dwijanto, 

2019). 

Promosi pada sektor pariwisata 

sangat berbeda dengan promosi pada 

umumnya dikarenakan pemasaran 

pariwisata lebih menonjolkan gambaran 

pada fasilitas yang disediakan oleh 

destinasi secara menyuluruh yang 

dilengkapi dengan fasilitas dari sektor 

lainnya. Objek Wisata Air Terjun 

Semirang yang terletak di Desa Gogik dan 

merupakan salah satau wana wisata di 

wilayah tersebut. Berdasarkan 

pengamatan masih banyak sarana dan 

prasarana yang belum layak untuk 

digunakan serta pengelolaan yang belum 

maksimal (dalam Al Kautsar, 2022). 

Gambar 1 Akun Instagram Desa Wisata 

Branjang, Lerep, dan Gogik 

 

Sumber: Instagram Desa Wisata, 2023 

Berkaitan dengan strategi 

pengembangan desa wisata di Kabupaten 

Semarang terdapat poin strategi 

peningkatan promosi dan pemasaran 

destinasi wisata melalui penguatan 

“branding” berbasis teknologi digital. 

Berkaitan dengan hal tersebut promosi 

yang dilakuakan oleh desa wisata adalah 

melalui akun sosial media yang mayoritas 

digunakan oleh masyarakat umum yakni 

Instagram. Dibandingkan dengan desa 

wisata lain di Kecamatan Ungaran Barat, 

desa wisata Gogik terlihat belum 

maksimal dalam memanfaatkan akun 

sosial media sebagai sarana promosi. Hal 

tersebut terlihat jumlah postingan yang 

ada di Instagram terkait desa wisata 

Gogik jumlahnya masih sedikit, 

sedangakan dua desa wisata lainnya telah 

banyak membagikan banyak postingan 

dan kegiatan-kegiatan terbaru yang 

dilakukan di desa wisata tersebut. 

Pemerintahan desa Desa Gogik masih 

memerlukan adanya bagian yang khusus 

mengelola kehumasan pada Desa Gogik, 

karena disaat pokdarwis yang melakukan 

kehumasan, kegiatan tersebut tidak 

berjalan dengan maksimal (Wicaksono, 

2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

aktor Pemerintah Desa Gogik dan 

pokdarwis belum menjalankan perannya 

dengan optimal. 

Setelah melihat uraian permasalahan 

yang ada dalam pengembangan pariwista 
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di Desa Wisata Gogik, fokus 

pengembangan Desa Wisata Gogik perlu 

dikaji kembali agar dapat dilakukan 

pengembangan pariwisata yang efektif 

dan efisien dengan melihat jaringan aktor 

yang terlibat dalam pengembangan 

pariwista di Desa Wisata Gogik.  

Penelitian ini penting untuk dilakukan 

karena didukung dengan minimnya kajian 

yang mengangkat jaringan aktor dalam 

pengembangan pariwisata di Desa Wisata 

Gogik. Analisis jaringan aktor merupakan 

cara yang digunakan untuk melihat siapa 

saja dan bagaimana hubungan para aktor-

aktor kebijakan dalam menjalankan 

perannya dengan melaksanakan tugas 

pokok dan fungsinya masing-masing 

dalam pengembangan obyek wisata Desa 

Wisata Gogik. Maka pertanyaan 

penelitian ini adalah “Mengapa jaringan 

aktor dalam pengembangan pariwisata 

Desa Wisata Gogik belum berjalan 

dengan optimal?” 

B. Rumusan Masalah 

1. Siapa saja aktor yang terlibat dalam 

pengembangan pariwisata di Desa 

Wisata Gogik Kecamatan Ungaran 

Barat Kabupaten Semarang? 

2. Bagaimana peran aktor dalam 

pengembangan pariwisata di Desa 

Wisata Gogik Kecamatan Ungaran 

Barat Kabupaten Semarang? 

3. Bagaimana model jaringan aktor 

dalam pengembangan pariwisata di 

Desa Wisata Gogik Kecamatan 

Ungaran Barat Kabupaten Semarang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi aktor yang terlibat 

dalam pengembangan pariwisata di 

Desa Wisata Gogik Kecamatan 

Ungaran Barat Kabupaten Semarang. 

2. Menganalisis peran aktor dalam 

pengembangan pariwisata di Desa 

Wisata Gogik Kecamatan Ungaran 

Barat Kabupaten Semarang. 

3. Menggambarkan model jaringan 

aktor dalam pengembangan 

pariwisata di Desa Wisata Gogik 

Kabupaten Semarang. 

D. Kajian Teori 

Jaringan Aktor 

Yuniningsih (2018) dalam 

tulisannya menyatakan teori jaringan aktor 

atau Actor Network Theory (ANT) adalah 

pendekatan yang berasal dari bidang studi 

ilmu pengetahuan, yang memperlakukan 

benda atau non-manusia sebagai bagian 

dari jaringan sosial. Konsep jejaring aktor 

pertama digagas oleh Michel Callon, 

Bruno Latour, dan John Law di tahun 

1980-an. Menggunakan metafora jejaring 

aktor, asumsi ontologi yang dipakai oleh 

teori jejaring aktor adalah bahwa realitas 

(sosial, organisasi, teknologi, dll) 
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semuanya hanyalah hasil atau akibat dari 

suatu relasi antara berbagai jenis entitas 

baik yang berupa non-manusia maupun 

manusia. Semua entitas yang terlibat di 

dalam jejaring ini selanjutnya disebut 

dengan “aktor”. 

Identifikasi Aktor 

Identifikasi aktor dilakukan untuk 

melihat bagaimana keterlibatan atau peran 

aktor dalam setiap tahap pelaksanaan suatu 

program. Adapun menurut Bryson (2004) 

identifikasi aktor dimulai dari menyusun 

aktor yang terlibat, pada matriks dua kali 

dua menurut interest (kepentingan) dan 

power (kekuasaan).  

Gambar 2 Matriks Analisis Peran Aktor 

Menurut Bryson

 
Sumber: Bryson (2004) 

a) Context Setter adalah aktor yang 

mempunyai pengaruh yang tinggi tetapi 

sedikit memiliki kepentingan.  

b) Players adalah aktor yang paling 

berperan aktif, karena aktor tersebut 

mempunyai kepentingan dan pengaruh 

yang tinggi. 

c) Subject adalah aktor yang mempunyai 

kepentingan yang tinggi, tapi pengaruhnya 

kecil.  

d) Crowd adalah aktor yang memiliki 

sedikit kepentingan dan pengaruh terhadap 

hasil yang diinginkan.  

Dalam Siregar (2011) pengaruh aktor-

aktor yang terlibat dapat dilihat dari 

pengaruh aktor dalam memberikan usulan, 

kontribusi fasilitas, kelembagaan yang 

terlibat, dukungan anggaran dan 

kemampuan mengembangkan pariwisata 

sedangkan untuk kepentingan aktor-aktor 

dapat dilihat dengan menganalisis 

keterlibatan, manfaat, kewenangan, skala 

prioritas dan ketergantungan. 

Peran Aktor 

Peran aktor sangat mempengaruhi 

sesuatu yang berhubungan dengan 

program kebijakan. Untuk mengetahui 

peran dari masing-masing aktor dalam 

implementasi kebijakan maka Nugroho 

(2014) mengklasifikasikan aktor 

berdasarkan peranannya, antara lain:  

1. Policy creator yaitu aktor yang 

berperan sebagai pengambil keputusan 

dan penentu suatu kebijakan.  

2. Coordinator yaitu aktor yang berperan 

mengkoordinasikan aktor lain yang 

terlibat dalam kebijakan.  

3. Facilitator yaitu aktor berperan 

memfasilitasi dan mencukupi apa yang 

dibutuhkan oleh kelompok sasaran.  

4. Implementor yaitu aktor pelaksana 

kebijakan yang di dalamnya termasuk 

kelompok sasaran.  
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5. Accelerator yaitu aktor yang berperan 

mempercepat dan memberikan 

kontribusi agar suatu program dapat 

berjalan sesuai sasaran atau bahkan 

lebih cepat waktu pencapaiannya. 

Model Jaringan Aktor 

• Model Quadruple Helix 

Konsep Quadruple Helix dikembangkan 

dengan mempertahankan interaksi dari 

lingkungan Triple Helix (universitas, 

industri, dan pemerintah) dan dengan 

meresmikan peran masyarakat sipil. 

Akademisi dan perusahaan menyediakan 

kondisi yang diperlukan untuk ekosistem 

inovasi terpadu. Pemerintah menyediakan 

kerangka peraturan dan dukungan 

finansial untuk definisi dan implementasi 

strategi dan kebijakan inovasi. Masyarakat 

sipil tidak hanya menggunakan dan 

menerapkan pengetahuan dan menuntut 

inovasi berupa barang dan jasa, tetapi juga 

menjadi bagian aktif dari sistem inovasi.   

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan tipe 

penelitian deskriptif kualitatif. Situs 

penelitian terletak di Desa Wisata Gogik 

Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten 

Semarang. Subjek penelitian ditentukan 

secara purposive. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Identifikasi Aktor dalam 

Pengembangan Pariwisata Desa 

Wisata Gogik 

Pengembangan pariwisata Desa 

Gogik merupakan sebuah pelaksanaan 

kebijakan publik dalam tahap 

implementasi kebijakan. Pada proses 

implementasi kebijakan tentu terdapat 

pihak yang terlibat didalamnya yang 

kemudian disebut dengan aktor. Aktor 

dapat diidentifikasikan dengan 

menganalisis pengaruh dan kepentingan 

yang dimiliki, seperti yang dikemukakan 

oleh Bryson bahwa aktor dapat terdiri dari 

Context Setter, Players, Subjects, dan 

Crowd. Sama halnya dengan aktor yang 

terlibat dalam pengembangan pariwisata 

di Desa Wisata Gogik Kecamatan 

Ungaran Barat Kabupaten Semarang, 

aktor yang terlibat dianalisis dengan 

berdasarkan pengaruh dan 

kepentingannya. Identifikasi tingkat 

pengaruh dilihat dari pengaruh aktor 

dalam memberikan usulan, kontribusi 

fasilitas, kelembagaan yang terlibat, 

dukungan anggaran dan kemampuan 

mengembangkan pariwisata sedangkan 

untuk kepentingan aktor-aktor dapat 

dilihat dengan menganalisis keterlibatan, 

manfaat, kewenangan, skala prioritas dan 

ketergantungan. 
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Gambar 3 Identifikasi Aktor dalam 

Pengembangan Pariwisata Desa Wisata 

Gogik berdasarkan Pengaruh dan 

Kepentingan 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2024 

1) Context Setter 

Aktor dalam pengembangan 

pariwisata Desa Wisata Gogik yang 

diidentifikasi sebagai aktor Context Setter 

adalah sebagai berikut: 

a) Dinas Pariwisata Kabupaten 

Semarang 

Dinas Pariwisata Kabupaten 

Semarang memiliki pengaruh yang 

tinggi dengan ditunjukkan 

keterlibatannya dalam proses seleksi 

proposal desa wisata di Kabupaten 

Semarang. Bukti tingginya pengaruh 

Dinas Pariwisata Kabupaten 

Semarang dalam pengembangan 

pariwisata Desa Wisata Gogik adalah 

pemberian fasilitas dan anggaran, 

fasilitas yang diberikan tidak dalam 

bentuk fisik melainkan dalam bentuk 

non-fisik yakni berupa kegiatan 

pelatihan, bimbingan teknis, dan 

kegiatan peningkatan kapasitas SDM 

di bidang kepariwisataan. 

Kepentingan yang dimiliki Dinas 

Pariwisata Kabupaten Semarang 

rendah karena skala prioritas dan 

ketergantungan mereka terhadap 

pengembangan pariwisata Desa 

Wisata Gogik rendah. 

b) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa Kabupaten Semarang 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa Kabupaten Semarang terlibat 

dalam pengaruh memberikan usulan 

yang berkaitan dengan kelembagaan 

BUMDes, melalui BUMDes Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Semarang memberikan 

kontribusinya dalam fasilitasi 

bimbingan teknis, pembinaan, dan 

sosialisasi terkait kelembagaan dan 

unit usaha di BUMDes seperti 

keterlibatan Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten 

Semarang dalam kegiatan pelatihan 

dan bimbingan teknis menjadi tour 

guide, membuat pamphlet, dan 

cindera mata dalam rangka 

pengembangan pariwisata Desa 

Wisata Gogik.  

c) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Semarang 

Memiliki keikutsertaan dalam 

fasilitasi pengelolaan sampah dan 

menjaga kelestarian lingkungan di 

Desa Wisata Gogik. Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten 

semarang memiliki kepentingan yang 
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rendah karena tidak memiliki 

prioritas, ketergantungan dan 

kemanfaatan yang tinggi. 

d) Perusahaan Listrik Negara 

Perusahaan Listrik Negara memiliki 

keterlibatan dalam pengembangan 

pariwisata di Kabupaten Semarang 

khususnya di Desa Wisata Gogik. 

Keteribatan tersebut ditunjukkan 

dalam bentuk fasilitasi tenaga listrik 

dan pembangunan beberapa 

bangunan guna menunjang 

pengembangan Desa Wisata Gogik. 

Perusahaan Listrik Negara tidak 

memiliki prioritas, ketergantungan 

dan kemanfaatan yang tinggi. 

e) Jawa Pos Radar Semarang 

Jawa Pos Radar Semarang sebagai 

media massa memiliki keterlibatan 

dengan memberikan fasilitasi 

publikasi pemberitaan. Jawa Pos 

Radar Semarang memiliki 

kemampuan promosi dalam bentuk 

publikasi media cetak, TV, dan 

pemberitaan online untuk 

mempublikasikan pariwisata yang 

ada di Desa Wisata Gogik. Berkaitan 

dengan skala prioritas dan 

ketergantungan, Jawa Pos Radar 

Semarang tidak memiliki prioritas 

dan ketergantungan yang berarti 

dalam pengembangan pariwisata 

Desa Wisata Gogik. 

 

2) Players 

Aktor yang diidentifikasi sebagai 

aktor Players dalam pengembangan 

pariwisata Desa Wisata Gogik adalah 

sebagai berikut: 

a) Pemerintah Desa Gogik 

Pemerintah Desa Gogik memiliki 

keterlibatan sebagai penentu 

kebijakan juga memberikan 

kontribusi fasilitas. Pemerintah Desa 

Gogik juga menunjukan 

keterlibatannya dalam pengembangan 

Desa Wisata Gogik dalam bentuk 

pemberian anggaran dalam 

keberjalanan pariwisata di Desa 

Gogik, hampir setiap tahun 

mendapatkan anggaran sebesar 

Rp.100.000.000. Desa Wisata Gogik 

menjadi prioritas bagi Pemerintah 

Desa Gogik namun memiliki 

ketergantungan rendah. Dari 

keterlibatan Pemerintah Desa Gogik 

memberikan manfaat secara umum 

dalam hal pemasukan Pendapatan 

Asli Desa dan peningkatan pelayanan 

di Desa Wisata Gogik. 

b) Badan Usaha Milik Desa Gogik 

Memiliki kontribusi dalam bentuk 

fasilitas yang berkaitan dengan 

fasilitas penunjang pariwisata yakni 

dalam bentuk kolam wisata air, 

peningkatan kualitas air, tata kelola 

tempat di objek wisata seperti 

pemberian kursi taman, jembatan, 
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tempat sampah dan juga termasuk 

pemberian fasilitas penunjang seperti 

toilet dan kamar mandi bilas. Fasilitas 

tersebut merupakan bentuk wujud 

pengelolaan pendapatan yang 

didapatkan dari kegiatan pariwisata di 

Desa Wisata. Badan Usaha Milik 

Desa Gogik memiliki kemampuan 

dalam pengelolaan keuangan dan 

pembuatan proposal untuk pengajuan 

anggaran. Badan Usaha Milik Desa 

Gogik memiliki prioritas 

pengembangan pariwisata di Desa 

Wisata Gogik yang tinggi. 

3) Subject 

Pada pengembangan pariwisata Desa 

Wisata Gogik aktor yang diidentifikasi 

sebagai aktor Subject adalah sebagai 

berikut: 

a) Pokdarwis Lohjinawi 

Pokdarwis Lohjinawi menjadi aktor 

terdepan dalam melaksanakan 

kegiatan kepariwisataan di Desa 

Wisata Gogik. Pokdarwis Lohjinawi 

memiliki kemampuan dalam 

pengaruh sosial untuk mengarahkan 

masyarakat untuk terlibat dalam 

kegiatan pariwisata di Desa Wisata 

Gogik. Pokdarwis Lohjinawi 

memiliki skala prioritas yang cukup 

tinggi, namun untuk pengembangan 

belum punya set plan khusus, 

pokdarwis juga tidak memiliki 

ketergantungan yang yang berarti. 

b) PKK Desa Gogik 

PKK Desa Gogik tidak memiliki 

kontribusi dalam bentuk fasilitas dan 

anggaran. Memiliki kapasitas sumber 

daya manusia yang dilibatkan secara 

langsung pada kegiatan-kegiatan 

kepariwisataan, khususnya 

perempuan dalam hal penyediaan 

konsumsi dan juga pertunjukan 

budaya. PKK Desa Gogik tidak 

memiliki prioritas dan 

ketergantungan yang berarti. Hal 

tersebut karena PKK Desa Gogik juga 

memiliki fokus kegiatan lainnya, 

sehingga pariwisata hanya menjadi 

salah satunya.  

c) KKN ExoVillage Universitas 

Diponegoro 

KKN ExoVillage Universitas 

Diponegoro sebagai akademisi ikut 

terlibat memberikan fasilitas dalam 

bentuk non-fisik yakni dalam 

kegiatan pendampingan Desa Wisata 

Gogik dengan memberikan sosialisasi 

kepada warga tentang web pariwisata 

dan digital marketing pariwisata. 

Pengaruh mahasiswa Universitas 

Diponegoro rendah karena program 

hanya berlangsung selama satu bulan 

dan tidak berkelanjutan.  

d) Universitas Negeri Semarang 

Melakukan pembinaan pada Badan 

Usaha Milik Desa Gogik. Mereka 

membantu penataan manajemen agar 
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lebih baik dan menghasilkan kinerja 

yang optimal. Pengaruh yang 

diberikan rendah karena kegiatan 

yang dilaksanakan dalam waktu yang 

singkat dan tidak berkelanjutan. 

Untuk kepentingannya sendiri mereka 

menjalankan rangkaian kegiatan 

pendampingan adalah untuk 

mendapatkan nilai mata kuliah 

program yang telah dijalankan. 

e) Instagram Desa Wisata Gogik 

Instagram Desa Wisata Gogik 

sebagai media sosial yang 

membagikan postingan sebagai 

bentuk promosi penjualan paket 

wisata di Desa Wisata Gogik 

memiliki pengaruh dalam 

pengembangan pariwisata Desa 

Wisata Gogik dengan meningkatkan 

peluang calon wisatawan untuk 

tertarik berkunjung ke Desa Wisata 

Gogik. Pengaruh tersebut masih 

rendah karena jumlah postingan 

instagram yang masih sedikit.  

4) Crowd 

Pada pengembangan pariwisata Desa 

Wisata Gogik aktor yang diidentifikasi 

sebagai aktor Crowd adalah sebagai 

berikut: 

a) Kelompok Tani Desa Gogik 

Kelompok Tani tidak memiliki 

kontribusi khusus dalam memberikan 

usulan dan pengambilan keputusan 

berkaitan dengan pengembangan 

parwisata Desa Wisata Gogik. 

Kelompok Tani biasa meminjamkan 

fasilitas alat pertanian untuk 

menunjang keberjalanan kegiatan 

wisatawan di Desa Wisata Gogik. 

Kelompok Tani tidak banyak terlibat 

hanya gotong royong bersama apabila 

ada kegiatan-kegiatan besar yang 

membutuhkan tenaga yang lebih 

banyak. 

2. Peran Aktor dalam Pengembangan 

Pariwisata Desa Wisata Gogik 

Peran di sini menggambarkan tanggung 

jawab, perilaku, dan harapan yang terkait 

dengan posisi tertentu, serta sering 

melibatkan pelaksanaan tugas tertentu. 

Hasil penelitian dari analisis peran aktor 

dalam pengembangan pariwisata Desa 

Wisata Gogik adalah sebagai berikut: 

1) Policy Creator 

Policy Creator adalah aktor yang 

berperan mengambil keputusan dan 

penentu suatu kebijakan. Pada 

pengembangan pariwisata Desa Wisata 

Gogik aktor yang peran sebagai policy 

creator adalah sebagai berikut: 

a) Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang 

Sebagai tim penilai dan penyeleksi pada 

pembuatan kebijakan Surat Keputusan 

Bupati Semarang Nomor 

556/0217/2022 tentang Penetapan Desa 

Wisata di Kabupaten Semarang dan 

Surat Keputusan Kepala Dinas 
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Pariwisata Kabupaten Semarang 

Nomor 556/381/2022 tentang 

Klasifikasi Desa Wisata di Kabupaten 

Semarang. 

b) Pemerintah Desa Gogik 

Pemerintah Desa Gogik berperan dalam 

menentukan kebijakan dan alokasi 

anggaran yang akan digunakan dalam 

pengembangan pariwisata Desa Wisata 

Gogik. 

2) Coordinator 

Aktor yang memiliki peran sebagai 

coordinator dalam pengembangan Desa 

Wisata Gogik adalah sebagai berikut: 

a) Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang 

Melakukan koordinasi dengan berbagai 

aktor yang terlibat dalam sektor 

pariwisata, termasuk koordinasi antar 

pengelola daya tarik wisata yang 

dikelola pemerintah kabupaten. 

b) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa Kabupaten Semarang 

Melakukan koordinasi dengan pihak 

terkait seperti BUMDes, pemerintah 

desa, dan OPD-OPD terkait yang 

terlibat dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakatnya. 

c) Pemerintah Desa Gogik 

Berperan sebagai coordinator dalam 

proses pengembangan pariwisata Desa 

Wisata Gogik dengan 

mengkoordinasikan pihak-pihak yang 

terlibat dalam kegiatan pengembangan 

pariwisata agar menghindari adanya 

kesalahan dalam keberjalanan kegiatan. 

d) Pokdarwis Lohjinawi 

Pokdarwis Lohjinawi berperan sebagai 

coordinator yang melakukan 

koordinasi dengan beberapa pihak 

untuk pelaksanaan kegiatan pariwisata 

di Desa Wisata Gogik. 

3) Facilitator 

Pada pelaksanaan pengembangan 

pariwisata Desa Wisata Gogik aktor yang 

berperan sebagai facilitator terdiri dari 

a) Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang 

Berperan dalam memberikan 

penyelenggaraan fasilitasi pelatihan, 

bimbingan teknis, dan pembinaan 

pariwisata dalam rangka meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia 

pengelola pariwisata. 

b) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa Kabupaten Semarang 

Berperan sebagai facilitator dengan 

menjalankan tugasnya memberikan 

dukungan dalam bentuk kegiatan 

pendampingan, sosialisasi, dan 

pelatihan untuk dapat mewujudkan 

permberdayan masyarakat dan desa. 

c) Pemerintah Desa Gogik 

Pada pengembangan pariwisata Desa 

Wisata Gogik dengan memberikan 

dukungan dalam bentuk bangunan dan 

tempat untuk keberjalanan kegiatan 

kepariwisataan. 
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d) Perusahaan Listrik Negara 

Perusahaan Listrik Negara 

memfasilitasi pembangunan bangunan 

di wilayah wisata dan fasilitas tenaga 

listrik untuk penunjang pembangunan. 

e) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Semarang 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Semarang keterlibatannya dalam 

pengelolaan sampah di lingkungan 

Desa Wisata Gogik. 

f) Badan Usaha Milik Desa Gogik 

Memberikan dukungan dalam bentuk 

fasilitas yang bertujuan untuk 

meningkatkan kenyamanan wisatawan 

dalam berkegiatan seperti kolam wisata 

air, peningkatan kualitas air, tata kelola 

tempat di objek wisata seperti 

pemberian kursi taman, jembatan, 

tempat sampah dan pemberian fasilitas 

penunjang seperti toilet dan kamar 

mandi bilas. 

g) Kelompok Tani Desa Gogik 

Memberikan dukungan fasilitas untuk 

keberjalanan kegiatan kepariwisataan 

di Desa Wisata Gogik seperti alat-alat 

bertani yakni traktor dan lain-lain. 

h) KKN ExoVillage Universitas 

Diponegoro 

Berperan sebagai facilitator kegiatan 

pembinaan desa wisata dan pemberian 

pengetahuan terkait teknologi digital 

marketing. 

 

i) Universitas Negeri Semarang 

Universitas Negeri Semarang 

memberikan kontribusi dalam bentuk 

pemberian papan nama objek wisata 

Sukapanca. 

j) Jawa Pos Radar Semarang 

Melakukan fasiliatsi penyebaran dan 

publikasi informasi pemberitaan 

sebagai bentuk promosi Desa Wisata 

Gogik. 

4) Implementor 

Aktor yang memiliki peran sebagai 

implementor dalam pengembangan 

pariwisata Desa Wisata Gogik adalah 

sebagai berikut: 

a) Dinas Pariwistaa Kabupaten Semarang 

Menjalankan kebijakan atau 

melaksanakan arahan dari Bupati 

Semarang dalam hal pemberian 

fasilitasi untuk meingkatkan kapasitas 

sumber daya manusia yang mengelola 

pariwisata secara langsung serta 

memastikan sumber daya pengelola 

tersebut memiliki pengetahuan dan 

keterampilan terkait dengan 

kepariwisataan. 

b) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa Kabupaten Semarang 

Menjalankan kegiatan dan programnya 

searah dengan arahan dari Bupati 

Kabupaten Semarang sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

c) Pemerintah Desa Gogik 
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Pemerintah Desa Gogik berperan 

sebagai implementor yang dapat 

dilihat dari keikutsertaannya dalam 

menjalankan kebijakan pemerintah 

bidang pariwisata. 

d) Badan Usaha Milik Desa Gogik 

Menjalankan kebijakan dari 

Pemerintah Desa Gogik untuk 

mengelola unit usaha yang ada dan 

menjalankan tanggungjawab dalam 

pengembangan pariwisata Desa 

Wisata Gogik. 

e) Pokdarwis Lohjinawi 

Pokdarwis Lohjinawi berperan sebagai 

implementor dengan menjalankan dan 

mengikuti kegiatan kepariwisataan 

dari pemerintah Desa Gogik. 

5) Accelerator 

Pada keberjalanan pengembangan 

pariwisata Desa Wisata Gogik, aktor yang 

memiliki peran sebagai accelerator adalah 

sebagai berikut: 

a) Pokdarwis Lohjinawi 

Melalui tugas dan fungsinya yang 

berkaitan dengan melaksanakan 

kegiatan pariwisata, memberikan 

gagasan dengan memunculkan paket 

wisata dan menggerakkan masyarakat 

secara tidak langsung dapat 

mempercepat pengembangan 

pariwisata Desa Wisata Gogik. 

b) PKK Desa Gogik 

PKK Desa Gogik berperan sebagai 

accelerator membantu mendukung 

pengembangan pariwisata Desa Wisata 

Gogik dengan terlibat dalam kegiatan 

pariwisata yakni di sektor UMKM dan 

kesenian. 

c) Kelompok Tani Desa Gogik 

Kelompok Tani Desa Gogik berperan 

sebagai accelerator dengan melibatkan 

sumber daya manusianya dalam 

mendukung keberjalanan kegiatan-

kegiatan pariwisata di Desa Gogik. 

d) Universitas Negeri Semarang 

Kegiatannya yang membantu dalam 

pengembangan pariwisata Desa Wisata 

Gogik dengan melaksanakan program 

kegiatan pembinaan Badan Usaha Milik 

Desa dan manajemen Badan Usaha 

Milik Desa dan unit usaha di dalamnya. 

e) KKN ExoVillage Universitas 

Diponegoro 

KKN ExoVillage Universitas 

Diponegoro berperan sebagai 

accelerator dengan kegiatan 

pembinaan desa wisata dan pemberian 

pengetahuan terkait teknologi digital 

marketing. 

f) Jawa Pos Radar Semarang 

Melalui publikasi pemberitaan yang 

dilakukan dapat memepercepat 

pengembangan pariwisata Desa Wisata 

Gogik karena dapat berdampak positif 

dengan memasarkan pariwisata. 

g) Instagram Desa Wisata Gogik 

Melalui unggahannya di akun media 

sosial yang dapat mempercepat 
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pengembangan pariwisata Desa Wisata 

Gogik karena dapat berdampak pada 

peningkatan jumlah wisatawan yang 

berkunjung. 

3. Model Jaringan Aktor dalam 

Pengembangan Pariwisata Desa 

Wisata Gogik 

Model Quadruple Helix adalah konsep 

yang menyatukan empat aktor yakni 

akademisi, swasta, pemerintah, dan 

masyarakat yang setiap aktor menjalankan 

perannya masing dalam rangka mendorong 

inovasi. Pada pengembangan pariwisata 

Desa Wisata Gogik juga terdiri dari 4 aktor 

yang terlibat yakni pemerintah, masyarakat, 

akademisi, dan media massa. 

1) Pemerintah: Dinas Pariwisata 

Kabupaten Semarang, Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Semarang, Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten 

Semarang, Perusahaan Listrik Negara, 

dan Pemerintah Desa Gogik. 

2) Masyarakat: Pokdariwis Lohjinawi, 

Badan Usaha Milik Desa Gogik, PKK 

Desa Gogik, dan Kelompok Tani Desa 

Gogik. 

3) Akademisi: KKN ExoVillage 

Universitas Diponegoro dan 

Universitas Negeri Semarang. 

4) Media Massa: Jawa Pos Radar 

Semarang dan instagram Desa Wisata 

Gogik.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan analisis 

jaringan aktor dari identifikasi aktor, analisis 

peran aktor hingga model jaringan aktor 

yang terbentuk sehingga jaringan aktor 

dalam pengembangan pariwisata Desa 

Wisata Gogik disimpulkan sebagai berikut 

1. Identifikasi Aktor dalam 

Pengembangan Pariwisata Desa 

Wisata Gogik  

Aktor yang telah diidentifikasi dalam 

pengembangan pariwisata Desa Wisata 

Gogik berdasarkan pengaruh dan 

kepentingannya terdiri dari context setter, 

players, subject, dan crowd. Context setter 

meliputi Dinas Pariwisata Kabupaten 

Semarang, Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten 

Semarang, Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Semarang, Perusahaan Listrik 

Negara dan Jawa Pos Radar Semarang. 

Players yakni meliputi Pemerintah Desa 

Gogik dan Badan Usaha Milik Desa Gogik. 

Subject yakni meliputi Pokdarwis 

Lohjinawi, PKK Desa Gogik, KKN 

ExoVillage Universitas Diponegoro, 

Universitas Negeri Semarang dan 

instagram  Desa Wisata Gogik. Crowd 

yakni terdiri atas Kelompok Tani Desa 

Gogik. 

Belum ada keterlibatan pihak swasta 

dan industri, yang merupakan aktor utama 

dalam model jaringan paling sederhana 

yakni triple helix dari harapannya mampu 
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membentuk kolaborasi sinergis dan 

mewujudkan sebuah inovasi. 

2. Peran Aktor dalam Pengembangan 

Pariwisata Desa Wisata Gogik 

Peran aktor dalam pengembangan 

pariwisata Desa Wisata Gogik adalah 

terdiri dari policy creator (Dinas Pariwisata 

Kabupaten Semarang dan Pemerintah Desa 

Gogik), coordinator (Dinas Pariwisata 

Kabupaten Semarang, Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Semarang, Pemerintah Desa 

Gogik, dan Pokdarwis Lohjinawi), 

facilitator (Dinas Pariwisata Kabupaten 

Semarang, Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten 

Semarang, Pemerintah Desa Gogik, Badan 

Usaha Milik Desa Gogik, Dinas 

Lingkungan Hidup, Universitas Negeri 

Semarang, Perusahaan Listrik Negara, 

Kelompok Tani Desa Gogik, dan Jawa Pos 

Radar Semarang), implementor (Dinas 

Pariwisata Kabupaten Semarang, Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Semarang, Pemerintah Desa, 

Badan Usaha Milik Desa Gogik, dan 

Pokdarwis Lohjinawi), accelerator 

(Pokdarwis Lohjinawi, KKN ExoVillage 

Universitas Diponegoro, Universitas 

Negeri Semarang, PKK Desa Gogik, 

Kelompok Tani Desa Gogik, Jawa Pos 

Radar Semarang dan instagram Desa 

Wisata Gogik). 

Pokdarwis Lohjinawi sebagai aktor 

pelaksana dan pengelola kurang 

menunjukkan pengaruhnya dalam 

pengembangan pariwisata Desa Wisata 

Gogik hal tersebut ditunjukkan melalui 

penyusunan strategi pengembangan 

pariwisata yang masih top-down serta 

tujuan pengembangan Desa Wisata Gogik 

oleh Pemerintah Desa Gogik, Badan Usaha 

Milik Desa Gogik dan Pokdarwis 

Lohjinawi belum sejalan satu sama lain. 

3. Model Jaringan Aktor dalam 

Pengembangan Pariwisata Desa 

Wisata Gogik 

Model jaringan aktor Quadruple Helix 

dapat digambarkan sebagai berikut 

Gambar 4 Model Jaringan Aktor dalam 

Pengembangan Pariwisata Desa Wisata 

Gogik 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2024 

Gambar 4 menunjukkan model jaringan 

aktor dalam pengembangan pariwisata 

Desa Wisata Gogik adalah Quadruple Helix 

yang terdiri dari aktor pemerintah (Dinas 

Pariwisata Kabupaten Semarang, Dinas 
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Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Semarang, Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Semarang, Pemerintah 

Desa Gogik dan Perusahaan Listrik 

Negara), akademisi (KKN ExoVillage 

Universitas Diponegoro dan Universitas 

Negeri Semarang), masyarakat (Badan 

Usaha Milik Desa Gogik, Pokdarwis 

Lohjinawi, PKK Desa Gogik, dan 

Kelompok Tani Desa Gogik), dan media 

massa (Jawa Pos Radar Semarang dan 

instagram  Desa Wisata Gogik).  

Hubungan yang terjalin antaraktor 

adalah hubungan komunikasi dalam hal 

pelaksanaan implementasi kebijakan 

pengembangan pariwisata dan kegiatan 

kepariwisataan di Desa Wisata Gogik. 

Terdapat juga hubungan koordinasi antara 

aktor pemerintah (Pemerintah Desa Gogik) 

dengan aktor masyarakat (Badan Usaha 

Milik Desa Gogik dan Pokdarwis 

Lohjinawi) serta koordinasi antara aktor 

akademisi (KKN ExoVillage Universitas 

Diponegoro dan Universitas Negeri 

Semarang) dengan aktor masyarakat 

(Badan Usaha Milik Desa Gogik dan 

Pokdarwis Lohjinawi). 

Pada model jaringan aktor tersebut 

ditemukan kendala komunikasi dan 

koordinasi antara aktor pemerintah 

(Pemerintah Desa Gogik) dan aktor 

masyarakat (Badan Usaha Milih Desa dan 

Pokdarwis Lohjinawi) dalam proses 

perencanaan dan alokasi keuangan untuk 

pengembangan pariwisata Desa Wisata 

Gogik. 

Saran 

1) Aktor yang terlibat dapat 

memanfaatkan pengaruh dan 

kepentingannya untuk menjangkau 

mitra swasta atau industri dengan 

memulai bekerjasama melalui hal 

terkecil seperti melibatkan penjualan 

produk mitra pada kegiatan 

pariwisata. 

2) Meningkatkan partisipasi aktor 

masyarakat dalam proses 

perencanaan dengan menciptakan 

proses pengambilan keputusan yang 

kolaboratif dalam keputusan-

keputusan kunci terkait 

pengembangan pariwisata. 

3) Melakukan pertemuan rutin 

membahas kemajuan, tantangan, dan 

keputusan yang akan diambil, 

memanfaatkan saluran komunikasi 

terbuka seperti grup whatsapp 

dengan maksimal untuk berbagi 

informasi dan umpan balik, serta 

membuat rencana anggaran menjadi 

transparan dan melibatkan aktor 

masyarakat dalam proses 

penganggaran. 
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